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ABSTRAK 

Permasalahan lingkungan tidak pernah terlepas dari sampah, banyak pencemaran 

terjadi akibat dari sampah yang tidak terkelola dengan baik. Sumber sampah 

organik yang menyumbang timbulan sampah organik yaitu bersumber dari rumah 

tangga. Untuk mengolah sampah organik maka dirancang komposter kayuh yang 

dilengkapi dengan proses spraying untuk mempermudah dalam perataan larutan 

MOL dan digunakan juga komposter konvensional menggunakan toples sebagai 

pembanding efektivitas komposter. Metode pengomposan menggunakan sistem 

aerob. Pada penelitian ini memanfaatkan daun mangga arum manis (Mangifera 

indica L.) kering dan kulit pisang kepok (Musa paradisiaca), untuk mempercepat 

waktu pengomposan menggunakan larutan MOL. Pembuatan MOL A dan MOL B 

bertujuan untuk mengetahui perbandingan larutan MOL A dan MOL B terbaik 

dalam pembuatan pupuk organik padat. MOL A dibuat dengan yakult kedaluwarsa 

perbandingan 1 : 10 dan 2 : 10 tanpa fermentasi dengan media komposter 

konvensional toples dan MOL B yakult kedaluwarsa perbandingan 1 : 1 : 50 dan 1 

: 2 : 50  dengan fermentasi selama 14 hari menggunakan bahan tambahan gula 

dengan media komposter kayuh. Variasi waktu pemberian MOL satu kali dalam 

satu minggu dan dua kali dalam satu minggu. Berdasarkan dari hasil analisis terbaik 

dari MOL A yaitu perbandingan 1 : 10 pemberian MOL satu kali dalam satu minggu 

dengan nilai C-organik 26,3%, nitrogen (N) total 2,07%, Fosfor (P) total 0,91%, 

kalium (0,54%) total, C/N rasio 12,7 dengan media komposter konvensional toples 

sesuai SNI 19-7030-2019 sedangkan pada MOL B perbandingan terbaik yaitu 1 : 1 

: 50 pemberian MOL satu kali dalam satu minggu dengan nilai C-organik 29,05%, 

nitrogen (N) total 1,39%, fosfor (P) total 0,2%, kalium (2,57%) total, C/N rasio 20,9 

dengan media komposter kayuh sesuai SNI 19-7030-2019. Hasil uji efektivitas 

pupuk organik padat daun mangga arum manis (Mangifera indica L.) kering dan 

pisang kapok (Musa paradisiaca) dengan penambahan MOL B yakult kedaluwarsa 

menggunakan media komposter kayuh telah memenuhi parameter NPK yang telah 

ditetapkan Peraturan Menteri Pertanian No. 261 tahun 2019 dan SNI 19-7030-2004. 

Nilai dari POP tersebut yaitu POP C1 4,13%, POP C2 3,46%. POP D1 2,94%, POP 

D2 3,1%  

 

Kata kunci: daun mangga kering, komposter kayuh, kulit pisang, pupuk organik  

padat, mol yakult kedaluwarsa 
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ABSTRACT 

Environmental problems are never separated from waste, many occur as a result 

of waste that is not managed properly. Sources of organic waste that generate 

organic waste comes from households. To process organic waste, a pedal 

composter is designed which is equipped with a spraying process to facilitate the 

alignment of the MOL solution and a conventional composter is also used using a 

jar as a comparison of the effectiveness of the composter. The composting method 

uses an aerobic system. In this study, dried mango arum sweet (Mangifera indica 

L.) leaves and kepok banana peel (Musa paradisiaca) were used to speed up the 

composting time using MOL solution. The purpose of making MOL A and MOL B 

is to determine the ratio of the best MOL A and MOL B solutions in the manufacture 

of solid organic fertilizer. MOL A was made with expired yakult in a ratio of 1: 10 

and 2: 10 without fermentation with a jar conventional composter media and MOL 

B yakult expired in a ratio of 1: 1: 50 and 1: 2: 50 with fermentation for 14 days 

using added sugar with composter media paddle. Variations in the time of giving 

MOL once a week and twice a week. Based on the results of the best analysis of 

MOL A, a ratio of 1: 10 giving MOL once a week with a C-organic value of 26.3%, 

nitrogen (N) total 2.07%, Phosphorus (P) total 0.91%, potassium (0.54%) total, 

C/N ratio of 12.7 with conventional composter media in jars according to SNI 19-

7030-2019 while at MOL B the best ratio is 1: 1: 50 presenting MOL once a week 

with a value of C - organic 29.05%, total nitrogen (N) 1.39%, phosphorus (P) 0.2% 

total, potassium (2.57%) total, C/N ratio 20.9 with pedal composter media 

according to SNI 19 - 7030-2019. The results of the effectiveness test of solid 

organic fertilizer on dried mango arum sweet leaves (Mangifera indica L.) and 

kapok banana (Musa paradisiaca) with the addition of expired MOL B yakult using 

pedal composter media have met the NPK parameters set by the Minister of 

Agriculture Regulation No. 261 of 2019 and SNI 19-7030-2004. The value of the 

POP is POP C1 4.13%, POP C2 3.46%. POP D1 2.94%, POP D2 3.1% 

 

Keywords: dried mango leaves, paddle composter, banana peel, solid organic 

fertilizer, expired mol yakult. 
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